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Pendahuluan

Latar Belakang

• Pesantren dituntut mengintegrasikan kurikulum nasional dengan 
manajemen kurikulum berbasis adab untuk menjawab 
perubahan zaman.

• Pola pembinaan yang belum terancang menyebabkan santri 
hanya mengejar nilai akademik dan hafalan, sehingga aspek 
etika harian kurang maksimal.

• Menerapkan proses Planning, Organizing, Actuating, dan 
Controlling yang dipadukan dengan konsep Ta’dib Al-Ghazali 
serta keteladanan ustaz.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah dan Tujuan : 

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembinaan adab di Pondok 
Pesantren Ibnu Abbas Bojonegoro? 

2. Apa saja peluang dan tantangan dalam penerapan manajemen 
pembinaan adab di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Bojonegoro?

Tujuan Penelitian : 

Menerapkan nilai-nilai adab ke dalam seluruh proses pendidikan dan 
aktivitas sehari-hari di pesantren sehingga membentuk dan 
menghasilkan santri yang seimbang antara keunggulan akademik dan 
adab Islami.
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Metode
Pendekatan: Kualitatif deskriptif.

Teknik pengumpulan data: wawancara, observasi dan dokumentasi.

Subjek penelitian: mudir, pengajar, dan musyrif.

Analisis data: Miles dan Huberman.

Validasi data: triangulasi sumber dan teknik.
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Hasil

Model manajemen pembinaan adab yang diterapkan di Pondok 
Pesantren Ibnu Abbas Bojonegoro memiliki keunggulan kompetitif 
yang berpusat pada dua aspek utama: 

1. Kekuatan keteladanan (uswah hasanah) dari seluruh elemen 
pendidik serta pola integrasi kurikulum yang terstruktur.

2. Konsep manajemen tidak sekadar bertumpu pada aspek 
praktis, melainkan memiliki ushul akademik yang kuat karena 
didukung oleh landasan ilmiah yang bersumber langsung dari 
literatur klasik (salaf) maupun kontemporer (khalaf).
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Pembahasan
1. Perencanaan (Planning): Pembinaan dirancang melalui rapat koordinasi 
rutin untuk menyelaraskan program dengan visi-misi pondok, dengan fondasi 
rujukan ilmiah dari literatur ulama klasik dan kontemporer.

2. Pengorganisasian (Organizing): Pembagian tugas dilakukan secara 
sistematis melalui takhosus kerja dan kejelasan struktur pengajaran (tadris) 
yang disesuaikan dengan bidang kompetensi masing-masing tiap pengajar.

3. Pelaksanaan (Actuating): Pembinaan melibatkan seluruh elemen pondok 
lewat metode keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan ibadah, serta 
integrasi adab dalam kurikulum formal yang masuk sebagai komponen 
penilaian rapor.

4. Pengendalian (Controlling) & Tantangan: Evaluasi berkala dilakukan melalui 
rapat mingguan dan bulanan. 
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Temuan Penting Penelitian
• Sistem Asrama 24 Jam: Memberikan wadah pembinaan dan 

pengawasan secara berkesinambungan bagi santri dalam 
pembiasaan karakter sehari-hari.

• Keteladanan: Kedisiplinan ustaz serta musyrif menjadi panutan 
(uswah hasanah) yang efektif.

• Integrasi Kurikulum: Materi adab telah diselaraskan secara 
sistematis ke dalam pembelajaran formal dan disinkronisasikan 
sebagai komponen nilai afektif di rapor.

• Fungsi Controlling Rutin: Evaluasi berkala mingguan dan bulanan 
sudah berjalan cukup efektif sebagai bentuk implementasi 
fungsi manajemen pengawasan.
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Temuan Penting Penelitian
• Heterogennya dan Orientasi Santri: Keberagaman latar belakang 

sosial-kultural memicu perbedaan karakter, ditambah sebagian santri 
masih terlalu berorientasi pada capaian akademik kognitif.

• Faktor Perizinan Luar: Prosedur izin keluar pondok menjadi tantangan 
karena interaksi dengan lingkungan sebagian masyarakat yang 
kurang sopan dalam bertutur kata dan etika.

• Kendala Evaluasi Lisan: Sistem evaluasi yang ada saat ini masih 
bersifat lisan, belum terdokumentasi dengan baik, dan belum 
memiliki instrumen baku sehingga penilaian cenderung subjektif.

• Solusi Manajemen Modern: Diperlukan standardisasi lewat 
penyusunan rubrik penilaian adab, pencatatan berkala, serta 
digitalisasi data pembinaan (data-driven decision making).
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

• memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian Manajemen 
Pendidikan Islam, khususnya terkait integrasi fungsi manajemen modern 
POAC dengan konsep ta'dib di lingkungan pesantren.

• Menjadi referensi akademik tentang konsep evaluasi karakter berbasis 
data (data-driven decision making) serta penyelarasan nilai adab ke 
dalam kurikulum formal.

2. Manfaat Praktis:

• Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pembinaan adab 
bagi Pondok Pesantren Ibnu Abbas Bojonegoro dalam memperkuat 
instrumen penilaian, sistem dokumentasi, dan standarisasi karakter santri.

• Menjadi referensi bagi pondok pesantren atau lembaga pendidikan Islam 
lain dalam membangun dan mengelola manajemen pembinaan adab 
yang efektif, terstruktur, serta berkelanjutan.



10

KESIMPULAN

• Sistem Manajerial: Pembinaan adab di Ibnu Abbas Bojonegoro 
telah berjalan sistematis dengan memadukan manajemen 
modern (POAC) dan konsep pendidikan Islam (ta’dib).

• Peluang & Tantangan: Didukung penuh oleh sistem asrama 24 
jam dan figur pengajar, namun dihambat oleh keragaman latar 
belakang santri, orientasi nilai akademik, dan faktor izin keluar 
pondok.

• Rekomendasi Mutu: Pengawasan rutin sudah berjalan, tetapi 
perlu disempurnakan melalui penyusunan instrumen penilaian 
yang baku serta sistem dokumentasi berbasis data.
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